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KEBERSYUKURAN ORANG TUA YANG MEMILIKI ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DITINJAU DARI DUKUNGAN SOSIAL 

Imay Siti Maesaroh 

19107010003 

Intisari 

 

Kebersyukuran pada orang tua yang memiliki ABK menjadi penting, karena akan 

meningkatkan kesadaran orang tua agar dapat berkontribusi merawat, mengasuh, 

dan mendampingi anaknya yang berkebutuhan khusus. Dukungan sosial menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kebersyukuran pada orang tua ABK. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana kebersyukuran 

orang tua yang memiliki ABK ditinjau dari dukungan sosial. Responden dalam 

penelitian ini terdiri dari 68 orang tua yang memiliki ABK di SLB C YPALB 

Perwari Kuningan Jawa Barat. Adapun responden tryout penelitian ini adalah 31 

orang tua. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan alat ukur Skala 

Kebersyukuran dan Skala Dukungan Sosial. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan kebersyukuran orang tua 

yang memiliki ABK. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi 

pula kebersyukuran yang dirasakan oleh orang tua yang memiliki ABK, begitu pula 

sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah pula 

kebersyukuran yang dirasakan oleh orang tua yang memiliki ABK. Adapun besaran 

sumbangan efektif variabel bebas terhadap variabel tergantung adalah 21,9%. 

Implikasi dukungan sosial terhadap kebersyukuran signifikan dalam penelitian ini, 

sebab adanya sharing dan saling mendukung antar orang tua ABK yang dapat 

meningkatkan rasa syukur. 

Kata Kunci: anak berkebutuhan khusus, dukungan sosial, kebersyukuran, orang 

tua. 
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THE GRATITUDE OF PARENTS WHO HAVE CHILDREN WITH 

SPECIAL NEEDS IN TERMS OF SOCIAL SUPPORT 

Imay Siti Maesaroh 

19107010003 

Abstract 

Gratitude in parents of ABK is important because it will increase parents 

awareness so that they can contribute to caring for, nurturing, nd assisting their 

ABK. Social support is one of the factors that influence gratitude iin parents of 

ABK. The purpose of this study was to determine and explain how the gratitude of 

parents who have ABK is viewed from social support. Respondents in this study 

consisted of 68 parents who had ABK in SLB C YPALB Perwari Kuningan West 

Java. The tryout respondents in this study were 31 parents. Data collection was 

carried of using the Gratitude Scale and Social Support Scale measuring 

instruments. The data analysis technique used is simple linier regression technique. 

The result showed that there is a positive relationship between social support and 

gratitude of parents who have ABK. The means that the higher the social support, 

the higher the gratitude felt by parents who have ABK, and vice versa , the lower 

the sosial cupport, the lower the gratitude felt by parents who have ABK. The 

amount of effective contribution of the independent variable is 21.9%. The 

implication of ocial support on gratitude is significant in this study, because there 

is sharing and mutual support between parents of ABK that can increase gratitude.   

Keywords: children with special needs, gratitude, parents. social support.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai seorang muslim kita memiliki kewajiban untuk senantiasa 

bersyukur, karena bersyukur merupakan bentuk terima kasih kepada Allah 

atas segala yang dilimpahkan-Nya. Ibn Abd Allah (Rusdi, 2016) 

mendefinisikan syukur secara etimologi yakni syukur adalah sesuatu yang 

diambil. Sedangkan secara terminology syukur diartikan sebagai bentuk 

keridhoan atas nikmat yang Allah berikan. Lain dengan Al Muhasibi 

(Reswara, 2019) memaparkan arti syukur dengan pujian kepada Allah 

seraya mengucap Alhamdulillah, melaksanakan perintah-Nya dan selalu 

berusaha untuk lebih dekat kepada-Nya. 

Sedangkan berdasarkan kajian psikologis menurut penelitian 

McCullough et al., (2002) mengartikan definisi kebersyukuran (gratitude) 

sebagai bentuk emosi yang diungkapkan dan diekspresikan melalui 

karakter, kebiasaan dan perilaku positif yang kemudian hal tersebut dapat 

memberikan pengaruh terhadap respon individu saat menghadapi sebuah 

keadaan. Adapun aspek syukur sendiri dipaparkan oleh Listiyandini et al., 

(2015) melalui hasil penelitiannya terbagi ke dalam tiga aspek, yakni sense 

of appreciation atau perasaan menghargai, perasaan positif akan kehidupan, 

dan ekspresi syukur.  

Pentingnya bersyukur dapat di lihat dari manfaat bersyukur. 

Manfaat orang yang memiliki rasa syukur berdasarkan pendapat  Watkins 

et al., (2003) adalah ketika terjadinya pengalaman yang kurang 
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menyenangkan, orang yang bersyukur akan lebih mudah dalam mengatasi 

masalah. Seseorang yang terus menanamkan pemikiran untuk senantiasa 

bersyukur akan cenderung menjadikannya seseorang yang bahagia, sebab  

rasa syukur dapat mengubah perasaan (mood) menjadi lebih baik (Pitaloka 

& Ediati, 2015).  

  Namun demikian, masih ditemukan problem kebersyukuran pada 

sebagian orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 

merasa malu atas kehadiran ABK diantara mereka. Salah satu kasus yang 

ditemukan di masyarakat yang dimuat pada pikiranrakyat.com (2022), yaitu 

kasus di Bekasi yang dilaporkan warga setempat bahwa ada anak ABK 

dengan kondisi kurang baik dan kakinya dirantai oleh orang tuanya. Namun 

orang tua masih dalam tahap pemeriksaan oleh polisi. ABK ini akhirnya di 

alihasuhkan ke panti asuhan. 

Selain itu, kasus yang terjadi di Sumatera Selatan dalam 

tvonenews.com (2021), ABK yang meninggal dianiaya oleh kedua orang 

tuanya sendiri. ABK berinisial AP menjadi korban kekerasan dikarenakan 

buang air besar sembarangan di rumahnya. Kejadian itu menyebabkan 

emosi kedua orang tuanya meningkat hingga tega memukulnya dengan 

menggunakan gayung ke kepalanya. 

Lain halnya pada kasus yang dimuat oleh solider.id (2018) ABK 

yang berinisial D. D berusia 10 tahun yang tersesat dengan kondisi 

kebingungan. Karena, D tidak dapat membaca dan menulis saat dimintai 

informasi, namun beruntung D ditemukan Pelayanan, Pengawasan, dan 
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Pengendalian Sosial (P3S) Jakarta Utara. Dari sumber yang tertera 

dinyatakan bahwa D tidak mendapatkan haknya dalam bidang pendidikan 

dari orang tuanya, hal tersebut  menyebabkan ia tidak dapat berkomunikasi 

dengan lingkungan sosialnya. 

Lahir serta hadirnya ABK seringkali membuat orang tua memiliki 

beban tersendiri dibanding anak yang terlahir normal. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil dari penelitian Smith & Grzwacz (Prabowo, 2018) bahwa 

orang tua yang memiliki ABK memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi, 

serta kesehatan mentalnya yang lebih rendah ketika dibandingkan dengan 

orang tua yang memiliki anak dengan keadaan normal. Hal tersebut 

memberikan dampak perkembangan yang tidak optimal pada anak dan anak 

menjadi jauh dari lingkungan sosial. 

Idealnya orang tua tidak merasa malu memiliki ABK. Berdasarkan 

penelitian Yoga, (2017) menyatakan bahwa anak merupakan titipan serta 

amanah dari Allah SWT yang semestinya dapat disyukuri bagaimanapun 

keadaannya. Selain itu dari sisi usia perkembangan, sebagian besar orang 

tua telah masuk pada tahap usia dewasa, dan memiliki tugas perkembangan 

menurut Hurlock (Putri, 2019) diantaranya membentuk suatu keluarga, dan 

membesarkan anak-anak, sehingga seharusnya mereka bisa menerima 

kondisi anak bagaimanapun keadaannya. Berdasarkan hal tersebut, beragam 

permasalahan yang kerap kali dialami oleh orang tua yang mempunyai ABK 

dapat ditangani dengan cara selalu melakukan apresiasi terhadap hal positif 

yang dirasakan, yakni dengan cara bersyukur (Nura & Sari, 2018). 
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Pentingnya kebersyukuran dimiliki orang tua ABK adalah supaya 

orang tua mampu meningkatkan sifat atau karakter yang ada dalam dirinya 

untuk senantiasa menumbuhkan kesadaran orang tua agar dapat 

berkontribusi merawat, mengasuh, dan mendampingi anaknya yang 

berkebutuhan khusus (Atikarini, 2022). Selain itu, Hambali et al., (2015) 

dalam penelitiannya mengemukakan manfaat orang tua yang bersyukur 

adalah mereka merasa lebih puas, positif dalam berpikir, serta 

menumbuhkan harapan dalam menatap kehidupan dan membantunya dalam 

melihat kebaikan pada situasi yang tidak mudah. 

Demikian sikap yang seharusnya dilakukan oleh orang tua adalah 

bersyukur, sehingga terhindar dari dampak-dampak negatif yang muncul. 

Karena, adanya perasaan menghargai, perasaan positif akan kehidupan, dan 

memunculkan ekspresi syukur. Seperti halnya pada hasil pengambilan data 

wawancara studi pendahuluan pada tanggal 13 sampai 14 November 2022 

secara online. Studi pendahuluan dilakukan pada tiga orang tua ABK yang 

terdiri dari dua orang ibu  (responden 1 dan 2) dan satu orang ayah 

(responden 3), dengan tujuan untuk mengetahui apa yang dirasakan menjadi 

orang tua yang memiliki ABK serta pengalaman dalam mendampingi ABK, 

sehingga nantinya dapat diketahui hal-hal terkait dengan rasa syukur orang 

tua yang memiliki ABK.  

Hasil yang diperoleh yaitu bahwa ketiga responden mengalami 

kesulitan dalam mengarahkan anaknya yang ABK, terlebih ketika anak 

sedang tantrum dan susah diarahkan. Tak jarang orang tua merasakan emosi 

yang negatif, seperti kesal. Namun demikian, ketiga responden juga 
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menyatakan bahwa dengan adanya fasilitas untuk ABK seperti sekolah dan 

tempat terapi anak menjadi mudah diarahkan, sehingga dapat membantunya 

untuk dapat menerima kondisi anak, dan menguatkan diri dengan hal-hal 

positif. Ketiga orang tua, dapat disimpulkan mereka merasa bersyukur atas 

hadirnya ABK, orang tua telah memenuhi aspek kebersyukuran yaitu 

merasakan perasaan positif akan kehidupan, serta sudah menyadari bahwa 

anak adalah titipan, amanah dan ujian dari Allah sebagai bentuk kasih 

sayang-Nya yang harus disyukuri dan diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hambali et al., 2015) 

mengungkapkan bahwa faktor dalam kebersyukuran diantaranya adalah 

dukungan sosial, pengalaman, pengetahuan, kondisi spiritual dalam 

menerima keadaan, serta menerima terhadap apa yang dialami dan 

menyadari akan sebuah takdir Allah pasti yang terbaik, memberikan 

apresiasi, niat baik untuk seseorang dan keinginan membantu orang lain, 

serta memiliki sikap tawakkal. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti juga 

menemukan salah satu faktor yang membuat orang tua ABK mampu 

bersyukur yaitu karena adanya kesempatan untuk dapat melakukan sharing, 

saling mendukung, bertukar ide dan pengalaman yang seringkali mereka 

lakukan ketika di sekolah. Hal tersebut  dapat membangkitkan kembali 

kesadaran bahwa anaknya tidak sendiri dan mereka adalah orang tua yang 

hebat, ditambah lagi terkadang sekolah mengadakan seminar motivasi untuk 

para orang tua, yang tentu hal tersebut memberikan efek positif terhadap 

kebersyukuran yang mereka rasakan. Kesempatan-kesempatan untuk 
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berbagi yang berupa dukungan emosional serta fasilitas berupa seminar 

motivasi sebagai dukungan informasi menjadi faktor yang mendukung 

kebersyukuran. Dalam istilah psikologi dukungan tersebut disebut sebagai 

dukungan sosial.  

Hal tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Putra, 

Anggraeny, dan Sarry, 2019 (Atikarini, 2022) yang menunjukan bahwa 

adanya faktor yang dapat mempengaruhi kebersyukuran orang tua yang 

memiliki ABK adalah faktor religiusitas, dukungan sosial, dan kondisi anak. 

Selain itu, Nura & Sari (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan hasil 

bahwa adanya hubungan antara dukungan sosial terhadap kebersyukuran 

pada orang tua yang memiliki ABK. 

Sarafino & Timothy (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial 

mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau  sebuah bantuan 

yang berasal dari seseorang atau sekelompok orang. Adapun aspek 

dukungan sosial yang diungkapkan oleh Sarafino & Timothy (2011) yakni, 

dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 

dukungan informatif. Sementara itu, bentuk dukungan sosial dapat 

disampaikan melalui pemberian dorongan semangat, memberikan 

perhatian, saling menghargai dan memberikan bantuan, baik berupa materi, 

jasa, atau bahkan kasih sayang.  

Hambali et al., (2016) beranggapan bahwa dukungan yang 

didapatkan oleh orang tua yang memiliki ABK akan meningkatkan motivasi 

atas keadaan yang terjadi, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
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meningkatkan kepuasan hidupnya. Nura & Sari (2018) menyatakan 

dukungan sosial merupakan adanya orang lain sebagai tempat berbagi atau 

bisa berbentuk sebuah kelompok yang memberikan rasa nyaman dan dari 

situ pula didapatkan perhatian dan penghargaan serta adanya penawaran 

bantuan.  

Atikarini (2022) memaparkan bahwa orang tua yang memiliki ABK 

yang menerima dukungan sosial dari keluarga, adanya rasa diterima oleh 

orang-orang sekitar, akan menjadikannya mempunyai tingkat 

kebersyukuran yang tinggi. Sedangkan orang tua yang kurang mendapatkan 

dukungan sosial akan memiliki kecenderungan pada tingkat kebersyukuran 

yang rendah, misalnya kurang dapat menerima diri sendiri dan anak, merasa 

stress dan tertekan. Artinya, ketika orang tua yang memiliki ABK tidak 

menerima dukungan sosial baik dari keluarga, teman, sahabat, maupun dari 

lingkungan masyarakat, hal itu dapat berpengaruh pada kebersyukurannya 

yang nantinya akan berdampak pada munculnya beragam emosi negatif, 

mengalami tekanan psikologis, merasa malu dan bersalah, serta merasa 

khawatir akan kehidupan sosial, pendidikan, dan masa depan anak. 

Dukungan sosial akan memberikan manfaat terhadap segi emosional 

bagi yang menerima dukungan (Gottlieb, Smet; Kusumadewi, 2017). 

Winarsih (2020) menyampaikan bahwa hal tersebut akan memberikan rasa 

dihargai, dicintai serta diperhatikan pada orang tua yang memiliki ABK. 

Sehingga diharapkan akan memunculkan sikap positif sebagai wujud rasa 

syukur (’Izzah, 2022).  
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Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk mengambil tema “Kebersyukuran Orang Tua yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Dukungan Sosial” untuk mengetahui 

hubungan antara kebersyukuran orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus dengan faktor dari kebersyukuran yakni dukungan 

sosial. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana kebersyukuran orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus ditinjau dari dukungan sosial. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menyumbang 

kajian literasi ilmiah pada lingkup psikologi anak berkebutuhan khusus, 

psikologi klinis, serta psikologi perkembangan terutama yang berkaitan 

dengan kebersyukuran orang tua yang memiliki ABK ditinjau dari 

dukungan sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan untuk  para orang tua dari anak 

berkebutuhan khusus mengenai pentingnya dukungan sosial 

terhadap kebersyukuran. Serta memberikan wawasan kepada orang 
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tua ABK terkait manfaat yang diperoleh, sehingga dapat melakukan 

yang terbaik bagi anak mereka, seperti memberikan pengasuhan dan 

pendampingan yang tepat, serta memberikan hak anak untuk 

mendapatkan pendidikan. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Manfaat bagi penelitian selanjutnya adalah diharapkan 

mampu dijadikan sebagai landasan untuk dapat mengembangkan 

psikoedukasi dan pelatihan terkait hubungan dukungan sosial dalam 

meningkatkan kebersyukuran orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus. 

c. Bagi Lembaga Sekolah 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan berupa informasi bagi lembaga sekolah terkait hubungan 

antara dukungan sosial dengan kebersyukuran orang tua yang 

memiliki ABK, sehingga lembaga sekolah dapat meningkatkan 

kepeduliannya dan dapat memberikan dukungan bagi anak maupun 

orang tua yang memiliki ABK misalnya menyediakan layanan 

konseling bagi orang tua. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory 
Metode 

Penelitian 
Alat Ukur 

Subjek dan Lokasi 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1.  Ajran Nura dan 

Kartika Sari 

Kebersyukuran 

pada Ibu yang 

Memiliki Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

2018 Penelitian ini 

menggunakan 

teori 

kebersyukuran 

dari McCullough 

dkk (2002) 

Kualitatif Wawancara semi-

terstruktur dengan 

menggunakan 

pertanyaan terbuka  

yang disusun 

berdasarkan teori 

McCullough dkk 

(2002), dan 

observasi. 

4 orang ibu dari 

ABK dengan  

kelainan mental 

dan kelainan fisik 

yang berdomisili 

di Kota Banda 

Aceh dan 

Kabupaten Aceh 

Besar. 

Penelitian ini 

memperoleh 

beberapa hasil 

yaitu, keempat 

responden 

menunjukan rasa 

syukur selama 

mengasuh 

anaknya yang 

anak 

berkebutuhan 

khusus, hasil lain 

yaitu bahwa 

dukungan sosial 

mempengaruhi 

dan mampu 
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meningkatkan 

kebersyukuran 

seseorang. 

2.  Amalia Zain, M. 

Nursalim Malay, 

Annisa Fitriani 

Hubungan 

antara 

Dukungan 

Sosial dan Rasa 

Syukur dengan 

Psychological 

Well-Being pada 

PNS Menjelang 

Masa pensiun 

2020 Teori yang 

digunakan untuk 

menjelaskan 

variabel yang 

dimiliki, yaitu 

teori 

psychological 

well-being dari 

Ryff (1989), teori 

dukungan sosial 

dari Sarafino 

(1994), dan teori 

rasa syukur dari 

Rusdi (2016). 

Kuantitatif Peneliti 

menggunakan skala 

psychological well-

being mengacu 

pada skala 

psychological well-

being yang 

diadaptasi dari Ryff 

(1995). Untuk 

mengukur 

dukungan sosial 

menggunakan skala 

yang dimodifikasi 

dari Lestari (2018) 

dari teori Sarafino 

(1994). Serta untuk 

mengukur rasa 

syukur 

41 PNS berusia 

58-59 tahun dari 

seluruh SDN di 

Kecamatan 

Probolinggo, 

Kabupaten 

Lampung Timur. 

Adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

dukungan sosial 

dan rasa syukur 

dengan 

psychological 

well-being pada 

PNS menjelang 

masa pensiun, 

adanya hubungan 

yang signifikan 

antara dukungan 

sosial dengan 

psychological 

wll-being pada 

PNS menjelang 

masa pensiun, 
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menggunakan skala 

syukur yang 

diadaptasi dari 

Rusdi (2016). 

serta adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

rasa syukur 

dengan 

psychological 

well-being pada 

PNS menjelang 

masa pensiun. 

3.  Erna Juherna, 

Indah Ronita 

Sari, Diana 

Indirawati, dan 

Sely Nurhalimah 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Bina Diri 

Makan bagi 

Anak 

Tunagrahita 

Sedang 

2020 Penelitian ini 

menggunakan 

teori anak 

tunagrahtida dari 

Sutjihati 

Somantri  

Kualitatif Penelitian ini 

menjadikan peneliti 

sebagai instrument 

utama dan 

instrument lain 

adalah wawancara 

dan observasi. 

2 anak tunagrahita 

sedang kelas 3 SD 

Luar Biasa di SLB 

C Perwari 

Ancaran 

Kuningan 

Hasil yang 

diperoleh 

menunjukan 

bahwa 

kemampuan bina 

diri makan pada 

anak tunagrahita 

sedang 

menunjukan hasil 

yang positif, 

adanya 

kemampuan 
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perkembangan 

sehingga dapat 

mengikuti 

intruksi dengan 

baik. 

4.  Permata Nurul 

Wahyu, MIF 

Baihaqi, dan Lira 

Fessia Damaianti 

Hubungan 

Dukungan 

Sosial dengan 

Tingkat Stress 

Orang Tua yang 

Memiliki Anak 

Tunagrahita di 

Moderasi oleh 

Status Sosial 

Ekonomi di 

SLB-C Kota 

Bandung. 

2021 Teori yang 

digunakan untuk 

menjealaskan 

variable-variable 

yang digunakan. 

Variable 

dukungan sosial 

menggunakan 

teori dari House 

(1985), variable 

tingkat stress 

menggunakan 

teori dari Cohen 

(1983), dan 

variable status 

sosial ekonomi 

Kuantitatif Instrument dalam 

penelitian ini yaitu, 

instrument 

dukungan sosial 

menggunakan 

instrument yang 

disusun oleh 

Kurnia, Putri, 

Fitriyani (2019) 

yang mengacu pada 

aspek dari Smet 

(1985), instrument 

tingkat stress 

menggunakan alat 

ukur skala 

Perceived Stress 

93 orang tua yang 

memiliki anak 

tunagrahita di 

SLB-C Kota 

Bandung 

Hubungan 

dukungan sosial 

dengan tingkat 

stress memiliki 

hubungan yang 

kuat dan 

hubungan 

tersebut adalah 

negatif. Serta 

hasil bahwa 

status sosial 

ekonomi 

memoderasi 

hubungan sosial 

dengan tingkat 

stress.  
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dari teori 

Santrock (2007). 

Scale 10 dari 

Sheldon Cohen 

(1983) yang 

diadaptasi dan 

diterjemahkan oleh 

Kurnia, Putri, 

Fitriyani (2019) 

5.  Efa Gustine, RR 

Dini Diah 

Nurhadianti 

Hubungan 

antara Rasa 

Syukur dan 

Dukungan 

Sosial dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Siswa Kelas XII 

IPA SMAN 113 

Jakarta Timur 

2021 Teori yang 

digunakan untuk 

menjelaskan 

variabel yang 

dimiliki yaitu 

teori kesejateraan 

psikologis dari 

Ryff (Papalia, 

2009), teori rasa 

syukur 

berdasarkan pada 

teori dari 

Emmons R. A., 

dan McCullough, 

Kuantitatif Instrument 

penelitian 

menggunakan skala 

kesejahteraan 

psikologis 

menggunakan alat 

ukur yang 

diadaptasi dari Ryff 

(Papalia, 2009), 

skala dukungan 

sosial yang 

diadaptasi dari 

House (Smet, 

2020), dan skala 

123 orang siswa 

kelas XII IPA 

SMAN 113 

Jakarta Timur 

Adanya 

hubungan positif 

dan signifikan 

antara rasa 

syukur dengan 

kesejahteraan 

psikologis, 

adanya hubungan 

positif dan 

signifikan antara 

dukiungan sosial 

dengan 

kesejahteraan 

psikologis, dan 
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M, E. (Arif, 

2016), dan teori 

dukungan sosial 

berdasarkan 

aspek Gottlieb 

dan Sarafino 

(Smet, 2020) 

rasa syukur yang 

diadaptasi dari 

McCullough, 

Emmons, dan 

Tsang (Prabowo, 

2017) 

adanya hubungan 

positif dan 

signifikan antara 

rasa syukur dan 

dukungan sosial 

dengan 

kesejahteraan 

psikologis pada 

siswa kelas XII 

SMAN 113 

Jakarta Timur. 

6.  Yulia Lestari 

Tarihoran, 

Pemela Hendra 

Heng, Sri Tiatri 

Dukungan 

Sosial sebagai 

Mediator 

Pengaruh Rasa 

Syukur terhadap 

Kepuasan 

Hidup Guru 

pada Saat 

Pembelajaran 

Daring 

2021 Teori yang 

digunakan untuk 

menjelaskan 

variabel yang 

dimiliki yaitu 

kepuasan hidup 

dari Diener et al., 

(1985), dukungan 

sosial dari 

Zimmet (1988), 

Kuantitatif Instrumen 

penelitian 

menggunakan skala 

kepuasan hidup 

yang mengadaptasi 

skala Satisfaction 

with Life Scale 

(SWLS) oleh 

Dienner et al. 

(1988),  dukungan 

125 Guru SD di 

Tangerang Selatan 

Dukungan sosial 

terbukti 

berpengaruh 

sebagai mediator 

rasa syukur 

terhadap 

kepuasan hidup 

pada guru SD di 

wilayah 

Tangerang 
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dan rasa syukur 

oleh Mc. 

Cullough et al., 

(2002). 

sosial 

menggunakan 

adaptasi skala 

Multidimentional 

Scale of Perceived 

Social Support 

(MSPSS) oleh 

Zimmet (1988), dan 

skala syukur 

menggunakan skala 

adaptasi The 

Gratitude 

Questionnaire-Six 

Item Form (GQ-6) 

oleh McCullough et 

al (2002). 

Selatan saat 

pembelajaran 

daring. 

7.  Adhyatman 

Prabowo 

Kebersyukuran 

dan Kepuasan 

Hidup pada 

Orang Tua 

dengan Anak 

2018 Teori yang 

digunakan untuk 

menjelaskan 

variabel yang 

dimiliki yaitu 

Kuantitatif  Instrumen 

penelitian 

menggunakan skala 

kepuasan hidup 

yang mengadaptasi 

Orang tua dengan 

anak 

berkebutuhan 

khusus dengan 

jumlah 53 orang 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa adanya 

hubungan positif 

antara 



17 

 

Berkebutuhan 

Khusus 

kepuasan hidup 

dari Diener et al., 

(1985) dan rasa 

syukur oleh Mc. 

Cullough et al., 

(2002). 

skala Satisfaction 

with Life Scale 

(SWLS) oleh 

Dienner, Emmons, 

Larsen dan Griffin. 

(1988),  dan skala 

syukur 

menggunakan skala 

The Gratitude 

Questionnaire-Six 

Item Form (GQ-6) 

oleh McCullough, 

Emmons, dan 

Tsang (2002). 

dan bertempat 

tinggal di Malang. 

kebersyukuran 

dengan kepuasan 

hidup. 

8.  Aulia Rohman 

Putra dan Nila 

Anggeriny 

Kebersyukuran 

pada Orang Tua 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

2019 Teori yang 

digunakan yaitu 

teori 

kebersyukuran 

dari McCullough, 

Emmons dan 

Tsang (2002)  

Kualitatif Pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara dengan 

prosedur analisa 

data menggunakan 

metode Moustakes. 

Empat orang yang 

terdiri dari dua 

orang tua yang 

memiliki lebih 

dari satu ABK. 

Hasilnya adalah 

orang tua yang 

bersyukur dengan 

ABK yang lebih 

dari satu akan 

selalu mendoakan 

anak sebagai 
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bentuk rasa 

syukur pada 

Tuhan, 

menerimanya, 

mengusahakan 

yang terbaik 

untuknya, 

memiliki afek 

yang positif dan 

merasakan 

kepuasan, 

meningkatnya 

ibadah, 

mengambil 

hikmah dari 

kondisi anak. 

9.  Revi Maulania 

Wahyudi, Hairani 

Lubis, Elda 

Trialisa Putri 

Hubungan 

Kebersyukuran 

dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis Ibu 

2021 Teori yang 

digunakan yaitu 

teori dari Ryff & 

Singer (2002) 

tentang 

Kuantitatif Alat ukur 

menggunakan skala 

kebersyukuran dan 

skala kesejahteraan 

psikologis. 

100 orang ibu 

yang memiliki 

anak 

berkebutuhan 

Adanya 

hubungan yang 

positif antara 

kebersyukuran 

dengan 
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yang Memiliki 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus di Kota 

Balikpapan 

kesejahteraan 

psikologis, dan 

kebersyukuran 

dari teori 

Emmons & 

McCullough 

(2002). 

khusus di 

Balikpapan. 

kesejahteraan 

psikologis. 

10.  Ludvia Rara 

Gendis Aprilia 

Hubungan 

Antara 

Kebersyukuran 

dan Religiusitas 

dengan 

Hardiness Ibu 

yang Memiliki 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus 

2018 Teori yang 

digunakan sesuai 

dengan variabel 

penelitian adalah 

hardiness dari 

Sarafino (2011), 

kebersyukuran 

dari Watkins dkk, 

(2003), dan 

religiusitas dari 

Glock & Stark 

(Nasikhah dan 

Prihastuti, 2013). 

Kuantitatif Mengukur tingkat 

hardiness pada 62 

ibu dengan skala 

yang diambil dari 

artikel American 

Health (2007) yang 

mengacu pada alat 

ukur yang 

dikembangkan oleh 

Suzanne Quellete 

Kobasa dalam 

artikelnya “How 

Hardy Are You?” 

tahun 1984. 

Ibu yang memiliki 

nak cacat di SLB 

Ruhui Rahayu dan 

SLB Untung Tuah 

dengan jumlah 62 

orang. 

Hasilnya adalah 

terdapat pengaruh 

intensitas positif 

dan signifikan 

antara syukur 

terhadap 

kekerasan, 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara religiusitas 

terhadap 

hardiness. 
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan, 

di bawah ini diuraikan persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang 

hendak dilakukan untuk menjelaskan keaslian penelitian. 

1. Keaslian Subjek 

Subjek dalam penelitian ini yaitu salah satu orang tua baik 

ayah maupun ibu yang memiliki ABK di SLB C YPALB 

Perwari Kuningan Jawa Barat, dengan karakteristik usia 30-60 

tahun, dan usia pernikahan di atas 10 tahun. Penelitian di SLB 

yang sama pernah dilakukan, namun subjek yang dituju adalah 

anak ABK, sedangkan subjek orang tua belum ada yang meneliti 

sebelumnya. 

2. Keaslian Topik 

Beberapa penelitian kebersyukuran dan dukungan sosial 

sudah pernah dilakukan sebelumnya, namun penelitian tentang 

kebersyukuran diikuti variable-variabel lain, begitupun dengan 

penelitian tentang dukungan sosial diikuti oleh variable-variabel 

yang lain. Penelitian dengan topik yang sama pernah dilakukan, 

namun dengan tempat penelitian dan karakteristik subjek yang 

berbeda. Penelitian ini menjadikan kebersyukuran sebagai 

variabel tergantung dan dukungan sosial sebagai variabel bebas, 

sehingga penelitian ini diangkat dengan judul “Kebersyukuran 

Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau 

dari Dukungan Sosial”. 

3. Keaslian Alat Ukur 
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Penelitian ini menggunakan dua buah alat ukur yaitu untuk 

mengukur kebersyukuran menggunakan Skala Syukur Versi 

Indonesia berdasarkan aspek dari Listiyandini et al., (2015) 

yang telah dimodifikasi oleh peneliti, karena skala terlalu 

umum, sehinga aitem disesuaikan kembali dengan sasaran 

responden penelitian, yaitu orang tua dari ABK. Sedangkan 

untuk mengukur dukungan sosial menggunakan Skala 

Dukungan Sosial dari ’Izzah (2022) berdasarkan aspek dari 

Sarafino (2011). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dan 

kebersyukuran pada orang tua yang memiliki ABK. Hasil tersebut 

mengartikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi 

pula kebersyukuran yang dirasakan oleh orang tua yang memiliki ABK. 

Begitu sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah 

pula kebersyukuran yang dirasakan oleh orang tua yang memiliki ABK. 

B. Saran  

   Berdasarkan temuan yang didapatkan pada penelitian ini, peneliti 

mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Partisipan 

 Kebersyukuran orang tua yang memiliki ABK berkorelasi dengan 

dukungan sosial. Oleh karena itu, dukungan sosial dari orang lain 

menjadi penting. Sehingga, diharapkan orang tua bisa lebih terbuka, 

saling berdiskusi maupun sharing kepada keluarga, sesama orang tua 

yang memiliki ABK, maupun lingkungan masyarakat sekitar agar 

mendapatkan dukungan sosial yang lebih banyak. Serta,  tidak merasa 

menjadi orang tua dari ABK adalah beban, dan mampu saling 

memberikan bantuan dan support untuk dapat meningkatkan rasa syukur. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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 Bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai kebersyukuran dan dukungan sosial pada orang tua yang 

memiliki ABK, diharapkan dapat memperhatikan beberapa hal: 

a. Memfokuskan pada salah satu jenis kekhususan anak berkebutuhan 

khusus, namun jika ingin beragam kekhususan, maka jumlah tiap 

kekhususan anak diseimbangkan. 

b. Memperluas jangkauan partisipan menelitian, seperti menambah 

tempat penelitian atau menambah jumlah partisipan. 

c. Menambah informasi identitas terkait faktor demografi seperti, 

pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan orang tua, penghasilan 

orang tua, jenis kelamin anak,  yang memungkinkan adanya 

pengaruh terhadap variabel penelitian. 

d. Melakukan analisis tambahan pada faktor-faktor yang 

memungkinkan memiliki hubungan atau pengaruh pada variabel 

penelitian, sehingga dapat memperkaya temuan penelitian. 

e. Memastikan kuesioner benar-benar diisi oleh responden yang 

bersangkutan, seperti memberikan kuesioner secara langsung dan 

mendampinginya dalam proses pengisian. 

3.  Bagi Lembaga Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan 

terhadap orang tua ABK di SLB C Perwari Kuningan Jawa Barat untuk 

meningkatkan dukungan sosial dan kebersyukuran. Hal ini tidak lepas 

dari lembaga sekolah sebagai penyedia fasilitas pemberi informasi, 

nasihat, atau saran mengenai keadaan psikologis sebagai orang tua dari 
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ABK agar lebih memperhatikan dan memberikan dukungan sosial 

sebagai salah satu faktor untuk meningkatkan kebersyukuran. Hal ini 

dapat dikemas dalam bentuk menyediakan layanan konseling orang tua, 

workshop atau seminar parenting, dan pelatihan yang dilaksanakan lebih 

sering atau ditetapkan jadwal pelaksanaannya, misalnya dua bulan sekali. 
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